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VISI PENDIDIKAN INDONESIA
mewujudkan Indonesia maju yang

berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian melalui terciptanya
Pelajar Pancasila yang bernalar
kritis, kreatif, mandiri, beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia,
bergotong royong, dan
berkebinekaan global.



Cita-cita kebijakan Merdeka Belajar adalah
untuk mewujudkan pendidikan berkualitas

bagi seluruh rakyat Indonesia

Pendidikan Berkualitas

Memastikan peserta didik 
mengalami kemajuan 
belajar sehingga lebih 
kompeten dan berkarakter

Bagi seluruh rakyat
Indonesia

memastikan bahwa kelompok-
kelompok yang termarginalkan 
(sulit mendapat akses 
pendidikan) dibantu untuk 
mendapatkan akses
pendidikan yg berkualitas

Fokus pada pengembangan 
kompetensi dasar dan karakter

Intervensi asimetris 
berfokus pada penguatan 
kelompok termarjinalkan





> 259 ribu
Satuan Pendidikan

> 3,1 juta
Pendidik

> 6,5 juta
Peserta Didik

SMA/SMK/MA/
sederajat

SMP/MTs/sederajat

SD/MI/sederajat

Pada tahun 2021, Asesmen Nasional mulai dilaksanakan
Pelaksanaan Asesmen Nasional (AN) sangat masif dan melibatkan Peserta Didik, Pendidik, dan 
Kepala Satuan Pendidikan.



Asesmen Nasional menggantikan Ujian Nasional dengan penyempurnaan 
pengukuran aspek kognitif dan non-kognitif, serta penggunaan teknologi

Ujian Nasional Asesmen Nasional Implikasi

Pengukuran 
aspek kognitif

Mengukurpengetahuan konten  
spesifik terhadap mata pelajaran

Mengukurkompetensi dasar  
literasi dan numerasi 
menggunakan metode berstandar  
internasional

Basis intervensi yang berfokus  
pada pengembangan kompetensi 
dasar sebagai bagian paling 
penting dari kualitaspendidikan

Pengukuran aspek di 
luar kognitif

Hanya mengukurhasil belajar  
kognitif di satuan pendidikan

Mengukurkarakter peserta didik  
dan kualitas lingkungan belajar 
selain kompetensi literasi dan  
numerasi

Analisishasil belajar secara holistik  
sebagai dasar identifikasi akar 
permasalahan pendidikan 
Indonesia

Penggunaan  
teknologi

Pelaksanaan belum sepenuhnya  
berbasis komputer, beberapa  
masih paper-based dan terbatas  
pada pertanyaan yang 
konvensional

Pelaksanaan sepenuhnya berbasis 
komputer memungkinkan 
penggunaan pertanyaan / media  
yang lebih komprehensif dan  
interaktif

Hasil asesmen menjadi lebih  
akurat, valid, komprehensif, dan 
cepat diolah sebagai basis 
intervensi ke depan

Cakupan jenjang 
pendidikan

Belum dilaksanakan di level SD/ 
MI/sederajat (hanya SMP/MTs/  
sederajat dan SMA/SMK/MA/  
sederajat)

Sudah dilaksanakan di level SD/ 
MI/sederajatdan juga SMP/MTs/  
sederajat dan SMA/SMK/MA/  
sederajat

Tersedia potret lengkap  
pendidikan Indonesia sejak 
jenjang pendidikan dini untuk  
intervensi lebih awal



Pelaksanaan AN tersebut sejalan dengan prinsip perubahan yang 
dilakukan oleh Kemendikbudristek dalam melakukan
evaluasi sistem pendidikan

Terintegrasi secara sistem  
dan pengumpulan informasi

Berorientasi 
kepada mutu

Mendorong refleksi  dan
perbaikan



Survei Karakter

Survei Lingkungan  
Belajar

Asesmen Kompetensi 
Minimum (AKM) 
Literasi-Numerasi

Asesmen diikuti  
oleh peserta didik,  
pendidik, dan 
kepala satuan 
pendidikan dasar 
dan menengah di  
seluruh Indonesia

• Pengukuran kompetensi literasi dan numerasi pada 
peserta didik

• Asesmen berfokus pada pengembangan daya nalar
dibanding pengetahuan konten

• Survei terhadap sikap, nilai, dan kebiasaan yang 
mencerminkan profil Pelajar Pancasila

• Basis untuk tumbuh kembang peserta didik secara utuh
dan tidak hanya berfokus pada dimensi kognitif

•

•

Pengukuran terhadap kualitas pembelajaran, refleksi 
pendidik, perbaikan praktik belajar, iklim keamanan dan 
inklusivitas satuan pendidikan, dan latar belakang 
keluarga peserta didik
Dasar untuk diagnosis masalah dan perencanaan 
perbaikan

AN terdiri dari 3 aspek penilaian:
Kompetensi literasi-numerasi, karakter, dan lingkungan pembelajaran



PERUBAHAN PARADIGMA 
ASESMEN NASIONAL

Asesmen

01
Informasi

02

Kualitas
Pembelajaran

03
Hasil Belajar 

Murid

04

Asesmen nasional dirancang untuk memotret mutu input, proses,
dan hasil belajar yang mencerminkan kinerja sekolah, sebagai umpan

balik berkala yang objektif dan komprehensif bagi manajemen
sekolah, dinas pendidikan, dan Kemendikbud.
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Literasi membaca dan
numerasi adalah
kompetensi mendasar
yang diperlukan semua
murid untuk bisa belajar
sepanjang hayat dan
berkontribusi pada
masyarakat.

Pengukuran literasi dan
numerasi mendorong
guru untuk lebih berfokus
pada pengembangan
daya nalar daripada
pengetahuan konten
yang luas tapi dangkal.

AN menghasilkan
potret komprehensif
yang berguna bagi
sekolah/madrasah
dan Pemda untuk

melakukan evaluasi
diri dan

perencanaan
perbaikan mutu

pendidikan.

AN terdiri dari AKM Literasi-Numerasi, Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Informasi dari
ketiganya diharap dapat mendorong perbaikan mutu pembelajaran.

AKM Literasi-Numerasi Survei Karakter Survei Lingkungan Belajar

Karakter sulit diukur secara
mendalam dalam asesmen
berskala besar. Meski
demikian, Survei Karakter
dapat memberi informasi
berharga tentang sikap, nilai, 
dan kebiasaan yang 
mencerminkan Profil Pelajar
Pancasila. 

Survei Karakter memberi
sinyal bahwa sekolah perlu
memperhatikan tumbuh
kembang murid secara utuh, 
mencakup dimensi kognitif, 
afektif dan spiritual. 

Survei Lingkungan Belajar
mengukur (a) kualitas
pembelajaran, (b) iklim
keamanan dan inklusivitas
sekolah, (c) refleksi guru, (d) 
perbaikan praktik
pengajaran, dan (e) latar
belakang keluarga murid.

Informasi dari Survei
Lingkungan Belajar berguna
untuk melakukan diagnosis 
masalah dan perencanaan
perbaikan pembelajaran
oleh guru, kepala sekolah, 
dan dinas pendidikan.



AKM
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Contoh Soal AKM Numerasi Kelas 5
Konten Geometri dan Pengukuran, Konteks Personal

Pada soal tersebut diberikan
konteks dunia nyata membuat
kue dengan konversi satuan
berat.

Selain itu, siswa dituntut mampu
memformulasikan masalah dunia
nyata ke dalam formula 
matematika

Asesmen Nasional



Contoh Soal AKM Numerasi Kelas 5
Konten Geometri dan Pengukuran, Konteks Personal

Pada soal ini, siswa dihadapkan
pada fakta matematika sekaligus
memantik keingintahuan siswa
bahwa proses memasak dapat
mengurangi berat bahan masakan
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Contoh Soal AKM Kelas 5
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Pesan tersampaikan secara utuh dan memiliki 
makna mendalam. Asesmen tidak lagi sekedar 
mengukur namun juga menginspirasi

Siswa diuji kemampuannya
menginterpretasi isi teks



Contoh Soal AKM Literasi Membaca Kelas 8
Jenis Teks Informasi, Konteks IPA

• Isi wacana memberikan contoh penelitian ilmiah sederhana beserta
catatan penting dalam melakukan penelitian.

• Siswa dengan literasi membaca yang baik tidak hanya paham dengan
isi wacana, namun juga mampu merefleksi isi wacana tersebut untuk
mengenali langkah penelitian ilmiah yang benar.

• Soal-soal literasi membaca konteks IPA pada contoh diharapkan
mampu menumbuhkan “scientific thinking” tentang prosedur
penelitian ilmiah

Asesmen Nasional 17



Contoh Soal AKM Literasi Membaca Kelas 8
Jenis Teks Informasi, Konteks IPA

Asesmen Nasional 18



Contoh Soal AKM Literasi Membaca Kelas
8

Jenis Teks Informasi, Konteks IPA

Teks menyajikan beragam contoh perilaku
sistematis dalam penelitian ilmiah dan saran 
mencatat prosedur penelitian.

Murid diukur kemampuan menginterpretasi
serta mengintegrasikan beragam contoh
perilaku sistematis tersebut serta
mengidentifikasi manfaat pencatatat prosedur.
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Contoh Soal AKM Literasi Membaca Kelas 8
Jenis Teks Informasi, Konteks IPA

Teks menyajikan contoh-contoh
pentingnya memastikan kondisi yang 
sama antara obyek percobaan
tanaman A dengan tanaman B, baik
jenis tanaman maupun umur
tanaman.

Soal menyajikan kasus lain tentang
media tanaman yang berbeda. Siswa
diukur kemampuannya merefleksikan
isi wacana untuk menjustifikasi
kebenaran sebuah simpulan
penelitian.

Asesmen Nasional 20



Contoh 
Soal 
AKM 
Kelas 
11
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AKM Kelas 11

Siswa memiliki kompetensi untuk menyajikan data dalam beragam bentuk, 
menginterpretasi data, selain itu siswa dituntut mampu bernalar terhadap
informasi yang dimiliki untuk memberikan sebuah justifikasi.

22Asesmen Nasional
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Gambar 1.  Kerangka
pengembangan Pembelajaran pada
Pembelajaran Paradigma Baru



—Tomlinson (2000)

“Pembelajaran Berdiferensiasi adalah
usaha untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas untuk
memenuhi kebutuhan belajar individu
setiap murid.”



—Tomlinson (2001)

“Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu
bentuk usaha dalam serangkaian
pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan
peserta didik dari segi kesiapan belajar, profil belajar
peserta didik, minat dan bakatnya.”



Tiga Pendekatan dalam 
Pembelajaran Berdiferensiasi

Konten
merupakan apa yang dipelajari oleh peserta didik , 
berkaitan kurikulum dan materi pembelajaran. 

Proses
merupakan cara peserta didik mengolah ide dan 
informasi, yaitu mencakup bagaimana peserta didik 
memilih gaya belajarnya.

Produk
peserta didik menunjukkan apa saja yang telah dipelajari



Kebutuhan Belajar Murid
Kerangka untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi maka 

Kebutuhan belajar murid terdiri atas:

Kesiapan 
Belajar Murid

Berkaitan dengan 
siapnya murid serta 

kognitifnya

01

Minat Murid
Minat berkaitan 

dengan motivasi atau 
kesenangan murid

02
Profil Belajar 

Murid
Profil belajar murid ini 

berkaitan dengan 
lingkungan, budaya, gaya 

belajar dan kecerdasan 
majemuk anak

03

Kebutuhan Belajar
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Guru

Guru 1

Agar kelas lebih menarik guru juga 
dibantu dengan permainan literasi 
sehingga tampak lebih interaktif dan
menyenangkan.

Guru 2

Menemukan metode yang tepat
dalam mengajarkan membaca dari hasil

pengalaman
mengajar selama 30 tahun

Dua bulan 
lagi

pensiun 
nih…



Manakah kelas yang 
paling literatif?

1 2

43



Buku yang berasal dari sumbangan pemerintah 
kerap mengabaikan kebutuhan peserta didik di 
tingkat sekolah dasar. Buku cenderung full teks, 
tanpa gambar dengan cerita yang tidak menarik. 
Padahal perjumpaan pertama anak pada buku 

merupakan moment penting pembentukan 
literasi di masa yang akan datang.

Salah satu program INOVASI di Kab. 
Bulungan adalah mengedukasi guru 

dan kepala sekolah tentang buku 
berjenjang dan disesuaikan dengan 
kebutuan anak yaitu buku memilik 

sampul dan isi dengan warna 
menarik, banyak gambar dan cerita 

yang ramah anak.

Buk
u



Terima 
Kasih


